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MOTTO 

 

MOTTO 

ه مِ اِب ِاِمهِوِ رِ ي ِغهِىِي ِت ِحهِِمِ وِ قهِاِب ِمهِِرِ ي ِغهِي ِِلهِِاللهِِنِ ا ِ ِأهن ف س   ..... 

“ ..... Sesungguhnya Allah Swt. Tidak mengubah suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka “ 

--- Qs. Ar Ra’d 11 --- 

 

ىِوهِ عه اسه ِمه ِا ل  ان  ن سه ِل لْ   ِلهي سه اهن   

“ Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya “ 

--- Qs. An Najm 39 --- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

viii 
 

THE EFFECT OF TEACHER’S PERFORMANCE ON 

STUDENTS MOTIVATION IN IV GRADE OF STATE 

ELEMENTARY SCHOOL TEGALREJO, CEPER, KLATEN 

ACADEMIC YEAR 2019/2020 

 
HALIMAH NILAM SUSILO  

NIM 1615100054 

halimah.nilam19@gmail.com 

 

ABSTRACT 
 

 

The purpose of this research to find out if there are any effect of teacher’s 

performance on students motivation to learn in 4 grade of SD N Tegalrejo, Ceper, 

Klaten. With the problems related to students motivation. Based on the first 

observations, there are problems in the class during learning, that are (1) there are 

students chatting during learning process (2) there are students were bussy with 

their non related activities during learning process (3) there are sleepy students 

learning process. 

This research is a quantitative study using the Ex Post Facto approach. The 

participant of this study were all of 4 grade of SD N Tegalrejo, Ceper, Klaten, with 

28 students. This research using all participant as research subject. The data 

collection using a questionnaires with a Likert scale which has 4 alternative 

answers. The instrument validity test using contract validity with the results of R 

tables more than 0,413 and 38 questionnaires declared valid. While the reliability 

test uses Alpha Cronbach formula with 0,918 results for teacher performance 

variables and 0,897 for student motivation variables, while data analysis uses 

simple linear Regression Linier formulas. 

The results of this research are there is an influence between teacher’s 

performance with students motivation of 4 grade students of SD N Tegalrejo, 

Ceper, Klaten that shows by the result of the calculation of Tcount > T table of 

3,278> 2,055 and significance value of 0,003 <0,05. This shows that the hypothesis 

is accepted and the teacher’s performance is able to contribute an effect of 29,2% 

to students motivation. 

 

 

Keywords: Teacher performance, students motivation and ex post facto approach. 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kinerja 

guru terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Tegalrejo, Ceper, Klaten. 

Hal ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang berkaitan dengan motivasi belajar 

siswa.  Berdasarkan observasi awal terdapat permasalahan di kelas IV SD Negeri 

Tegalrejo, Ceper Klaten pada saat proses pembelajaran,  yaitu  (1) terdapat siswa 

yang mengobrol saat proses pembelajaran  (2) terdapat siswa yang asyik dengan 

kegiatan yang tidak ada kaitannya dengan proses pembelajaran  (3) ada beberapa 

siswa yang mengantuk saat proses pembelajaran.  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan Ex Post 

Facto. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas IV SD Negeri 

Tegalrejo, Ceper, Klaten yang berjumlah 28 siswa. Penelitian ini menggunakan 

seluruh jumlah populasi sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan skala likert yang memiliki 4 alternatif jawaban.  

Uji validitas instrumen menggunakan validitas kontruk dengan hasil r tabel lebih 

dari 0,413 dan 38 kuesioner dinyatakan valid. Sedangkan uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan hasil 0,918 untuk variabel kinerja 

guru dan 0,897 untuk variabel motivasi belajar siswa, sedangkan analisis data 

menggunakan rumus  regresi linier sederhana. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh antara kinerja guru dengan 

motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Tegalrejo, Ceper, Klaten yang 

ditunjukkan dengan hasil perhitungan t hitung > t tabel sebesar 3,278 > 2,055 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,003 < 0,05. Hal ini menunjukkan hipotesis diterima dan 

kinerja guru mampu memberikan sumbangan pengaruhnya sebesar 29,2% terhadap 

motivasi belajar siswa.  

 

 

Kata kunci: Kinerja guru, motivasi belajar siswa dan pendekatan ex post facto. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sarana yang penting untuk mengembangkan Sumber 

Daya Manusia dalam menjamin keberlangsungan pembangunan suatu bangsa.  

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pedidikan Nasional menjelaskan bahwa,  pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Guru 

merupakan komponen yang paling penting dalam sistem pendidikan di Indonesia.  

Seseorang yang ingin menjadi guru harus memiliki empat kompetensi yang melekat 

dalam dirinya, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 

sosial dan kompetensi profesional.  Hal ini, sejalan dengan Undang-undang Nomor 

14 tahun 2005 pasal 8 menyatakan guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi,  sertifikat pendidikan,  sehat jasmani dan rohani,  serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  

Guru adalah salah satu faktor penentu keberhasilan setiap upaya pendidikan.  

Guru memiliki tugas dan tanggungjawab untuk membentuk siswa menjadi manusia 

yang berkualitas.  Berkualitas dalam hal ini adalah siswa tidak hanya memiliki 

pengetahuan yang luas, tetapi juga memiliki akhlak dan kepribadian yang baik.  Hal 

ini, sesuai dengan pernyataan Sagala bahwa tugas guru adalah mencerdaskan anak 
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didik, membentuk karakteristik anak didik untuk menjadikan lulusan yang beriman, 

berakhlak mulia, cakap mandiri, dan berguna bagi bangsa. Guru memiliki 

kedudukan sebagai tenaga profesional yang memiliki visi terwujudnya 

penyelenggaraan pembelajaran sesuai dengan prinsip profesionalisme untuk 

memenuhi hak yang sama bagi setiap warga negara dalam memperoleh pendidikan 

yang bermutu (Juni, 2014).   

Profesionalisme guru dapat dilihat dari kinerja guru saat mengajar dikelas. 

Kinerja guru adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran.  Kinerja guru berkaitan dengan kompetensi 

yang dimiliki seorang guru,  yang artinya untuk memiliki kinerja yang baik tentunya 

guru harus didukung dengan kompetensi yang baik pula.  Dengan demikian kinerja 

guru perlu ditingkatkan, agar guru dapat melaksanakan tugas dan 

tanggungjawabnya. Esensi dari kinerja guru, yaitu kemampuan guru dalam 

menunjukkan kecakapan dan kompetensi yang dimilikinya dalam dunia kerja yang 

ditekuni, dalam hal ini adalah saat proses pembelajaran di sekolah (Madjid, 2016).  

Kemampuan guru dimaksud yaitu kemampuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran yang menarik, kemampuan guru dalam menguasai materi 

pembelajaran, kemampuan guru dalam menyajikan materi pembelajaran secara 

sistematis, kemampuan guru dalam memilih strategi atau metode yang tepat (sesuai 

dengan karakteristik siswa dan tujuan pembelajaran),  kemampuan guru dalam 

mengkondisikan kelas agar tercipta suasana pembelajaran yang kondusif, 

kemampuan guru dalam dalam menilai hasil pembelajaran tersebut secara objektif 

dan cermat (La Rino, 2014) 

 



3 
 

 
 

Kinerja guru merupakan faktor yang dominan dalam menentukan kualitas 

proses pembelajaran, yang berarti jika guru yang terlibat dalam proses 

pembelajaran mempunyai kinerja yang bagus,  maka mampu meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran di sekolah. Untuk dapat meningkatkan proses pembelajaran 

yang berkualitas, salah satu caranya adalah guru memotivasi siswa untuk giat 

belajar (Madjid, 2016).  Guru memiliki andil yang besar dalam memotivasi siswa 

untuk mau belajar, karena guru adalah seseorang yang terlibat langsung dengan 

siswa saat proses pembelajaran.  

Motivasi belajar adalah dorongan yang dimiliki siswa baik dari dalam diri 

siswa maupun dari luar diri siswa untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan.  

Motivasi belajar sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran,  motivasi dapat 

memberikan semangat bagi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran (Kompri, 

2016). Motivasi yang dimiliki siswa selama mengikuti proses pembelajaran 

sangatlah penting, karena jika siswa termotivasi dari awal pembelajaran sampai 

akhir pembelajaran akan berdampak baik pada hasil belajarnya.  Namun,  jika siswa 

yang tidak memiliki motivasi maka siswa tidak mungkin melakukan aktivitas 

belajar, apalagi mencapai kesuksesan (Ma’aruf, 2016).  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di kelas IV SD Negeri 

Tegalrejo, Ceper, Klaten. Kinerja guru saat mengajar di kelas belum terlihat 

maksimal sehingga terdapat permasalahan yang berkaitan dengan motivasi belajar 

siswa.  Permasalahan tersebut, yaitu masih terdapat siswa yang mengobrol sendiri, 

terdapat siswa yang asyik sendiri dengan kegiatan yang tidak ada kaitannya dengan 

proses pembelajaran, dan ada siswa yang mengantuk saat proses pembelajaran. Jika 

guru sudah berada di kelas untuk mengajar, seharusnya guru menunjukkan 



4 
 

 
 

kinerjanya dengan baik dan maksimal agar tidak terjadi permasalahan seperti itu. 

Guru sebagai pemegang otoritas dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas 

seharusnya mampu menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan bagi 

siswa, mampu memotivasi siswa dalam belajar agar siswa tidak bosan dan senang 

belajar di sekolah. Permasalahan mengenai motivasi belajar siswa saat proses 

pembelajaran penting untuk dihindari, karena proses pembelajaran akan berhasil 

jika siswa mempunyai motivasi dalam belajar. Proses pembelajaran menjadi 

berkualitas juga karena adanya motivasi belajar siswa yang baik, selain itu motivasi 

belajar juga dapat menentukan tingkat berhasil atau tidaknya perbuatan belajar 

siswa untuk mencapai suatu tujuan.  

Jika melihat pentingnya motivasi belajar yang dibutuhkan saat proses 

pembelajaran guna untuk menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Guru diharapkan mampu menumbuhkan, 

mempertahankan, dan meningkatkan motivasi belajar siswa. Guru juga perlu 

memahami siswa dengan baik agar nantinya guru mampu menyediakan 

pengalaman-pengalaman pembelajaran, yang darinya siswa akan menemukan yang 

menarik, bernilai dan secara intrinsik akan memotivasi siswa untuk belajar 

(Kompri, 2016). Jika guru tidak mampu menumbuhkan atau meningkatkan 

motivasi belajar siswa maka siswa tidak dapat belajar dengan sebaik-baiknya 

(Maunah, 2014) untuk dapat melakukan semua itu,  kinerja guru yang profesional 

sangat diperlukan. Maka saat mengajar di kelas, guru diharapkan mampu 

menunjukkan kinerjanya dengan baik dan maksimal. Karena untuk memotivasi 

belajar siswa dipengaruhi oleh kinerja guru di kelas. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasanya kinerja guru yang 

profesional saat mengajar di kelas seperti merencanakan pembelajaran,  mendesain 

pembelajaran,  menerapkan strategi atau metode belajar,  serta melakukan evaluasi 

belajar merupakan faktor yang penting dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa 

yang dapat menciptakan proses pembelajaran yang berkualitas dan dapat 

tercapainya tujuan pembelajaran. Priskilla (2013) dalam penelitiannya juga 

menyatakan bahwa kinerja seorang guru di kelas dapat mempengaruhi motivasi 

belajar anak, guru yang memiliki kinerja yang pofesional akan berpengaruh tehadap 

motivasi belajar anak.  

Bertitik tolak pada uraian latar belakang masalah di atas maka dapat 

dilakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Kinerja Guru Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri Tegalrejo, Ceper, Klaten Tahun 

Pelajaran 2019/2020“ 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut “Apakah terdapat pengaruh kinerja guru terhadap motivasi 

belajar siswa kelas IV SD Negeri Tegalrejo, Ceper, Klaten Tahun Pelajaran 

2019/2020?” 

 

C. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini pada umumnya mempunyai karakteristik yang relatif 

sama dengan penelitian terdahulu.  Namun, yang membedakan adalah hal kriteria 

subjek, jumlah dan posisi variabel, atau metode penelitian yang digunakan. 
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Penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja guru terhadap 

motivasi belajar siswa.  Adapun penelitian yang hampir sama dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Vetty Priskilla (2013) yang berjudul “Pengaruh 

Kinerja Guru terhadap Motivasi Belajar Anak Kelompok B di TK Dharma 

Wanita se Kecamatan Kedu Kabupaten Temanggung”. Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara kinerja guru terhadap 

motivasi belajar anak kelompok B di TK Dharma Wanita se Kecamatan Kedu 

Kabupaten Temanggung,  dimana F hitung lebih besar dari F tabel, yaitu 

20,362 > 4,11 dan taraf signifikansi 0,000 < 0,05 

2. Penelitian yang dilakukan Siti Nur Hasanah (2016) yang berjudul “Pengaruh 

Kinerja Guru dan Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di SMAN Ngunut Kabupaten Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2015/2016”.  Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh 

yang positif dan stimulan antara kinerja guru dan motivasi belajar terhadap 

prestasi belajar PAI siswa di SMAN 1 Ngunut,  nilai F hitung lebih besar dari 

pada F tabel,  yaitu 14,922 > 3,89 dan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 

3. Penelitian yang dilakukan Mujiyati (2019) yang berjudul “Pengaruh Reward 

dan Punishment terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD Negeri 2 

Jambukidul Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2018/2019“. 

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 

antara pemberian reward dan punishment terhadap motivasi belajar siswa kelas 

V SD Negeri 2 Jambukidul Kecamatan Ceper Kabupaten Klaten,  dimana nilai 

signifikansi lebih kecil dari probabilitas  yaitu 0,000 < 0,05. 
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Berdasarkan penelusuran yang telah dilakukan, telah banyak penelitian 

kinerja guru dan motivasi belajar tetapi belum ada penelitian yang khusus meneliti 

pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa seperti dalam penelitian ini.  

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu:  

subjek penelitian,  posisi variabel penelitian dan lokasi penelitian. Dalam penelitian 

ini menggunakan siswa kelas IV sebagai subjek penelitian,  untuk posisi variabel 

kinerja sebagai variabel bebas dan motivasi belajar siswa sebagai variabel terikat 

dan untuk lokasi penelitian dilakukan di SD Negeri Tegalrejo, Ceper, Klaten. Jadi, 

dapat dinyatakan bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya dan 

dapat dipertanggungjawabkan keasliannya. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan  masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah  

untuk mengetahui pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa kelas IV 

SD Negeri Tegalrejo, Ceper, Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu memberikan manfaat 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis,  penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi 

guru maupun yang lainnya dalam memahami keterkaitan antara kinerja guru dan 

hubungannya dengan peningkatan motivasi belajar siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Siswa 

Dari penelitian ini nantinya diharapkan dapat membangkitkan motivasi 

siswa dalam belajar dan meraih prestasi. 

b. Manfaat Bagi Guru 

Sebagai masukan kepada guru untuk dapat memperbaiki kinerjanya menjadi 

lebih baik lagi agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

c. Manfaat Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini sebagai masukan bagi pihak sekolah untuk 

memperhatikan lagi kinerja guru di sekolahnya dan mendorong peningkatan 

performa mengajar guru. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan di 

atas, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Kinerja guru kelas IV SD Negeri Tegalrejo, Ceper, Klaten dapat dikatakan 

tinggi.  Hal ini diperoleh dari hasil kuesioner yang menyatakan dalam kategori 

tinggi dengan rincian 67,9% sebanyak 19 responden, kategori sedang 25% 

sebanyak 7 responden dan kategori rendah 7,1% sebanyak 2 responden. 

2. Motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri Tegalejo, Ceper, Klaten  dapat 

dikatakan tinggi.  Hal ini diperoleh dari hasil kuesioner yang menyatakan 

dalam kategori tinggi dengan rincian 64,2% sebanyak 18 responden, kategori 

sedang 17,9% sebanyak 5 responden dan kategori  rendah 17,9% sebanyak 5 

responden. 

3. Adanya pengaruh kinerja guru terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD 

Negeri Tegalrejo, Ceper, Klaten Tahun Pelajaran 2019/2020. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai signifikansi uji regresi linier sederhana yang lebih kecil 

dari taraf signifikan yaitu 0,003 < 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel,  

yaitu 3,278 > 2,055.  Koefisien determinasi menunjukkan nilai sebesar 0,292 

yang artinya variabel kinerja guru mampu menjelaskan variabel motivasi 

belajar siswa sebesar 29,2%  sedangkan 70,8% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak terdapat dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, saran-saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru disarankan melakukan refleksi terhadap kinerja yang telah dilakukan, 

dengan melakukan refleksi terhadap hasil kerjanya, guru diharapkan mampu 

memperbaiki kekurangan saat proses pembelajaran dan mampu meningkatkan 

kinerja yang dimilikinya.   

2. Bagi Kepala Sekolah 

Sama halnya dengan guru,  kepala sekolah juga disarankan untuk 

melakukan refleksi terhadap kinerja para guru serta memberikan dukungan pada 

guru untuk dapat meningkatkan kinerjanya. 

3. Bagi Siswa 

Siswa disarankan selalu meningkatkan motivasi belajar karena motivasi 

sangat penting dimiliki dan dapat memberikan manfaat dimasa depan.
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